
    

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

287,4982            +0,01 

 

 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,21% +0,22% -0,43% 

Saham Agresif IRDSH  

+0,08% 
PNM  Saham Unggulan 

+1,08% 

-0,04% 
IRDSH 

-0,04% 

+0,12% 

 

+1,12% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

-0,11%  +0,08% -0,19% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap +0,33% +0,18% +0,15% 

  PNM Amanah Syariah IRDPTS  

  
 
 
 
 
 
 
 
 

+0,02%  
PNM Dana Bertumbuh 

+0,23% 
PNM Surat Berharga Negara 

+0,31% 
PNM Dana SBN II 

+0,04% 
PNM Sukuk Negara Syariah 

+0,18% 

+0,16% 
IRDPT 

+0,18% 
IRDPT 

+0,18% 
IRDPT 

+0,18% 
IRDPTS 

+0,16% 

-0,14% 

   

+0,05% 

 

+0,13% 

 

-0,14% 

 

+0,02% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,02%  

PNM DANA TUNAI 

+0,02% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,01% 

PNM Faaza 

+0,01% 

PNM Dana Kas Platinum 

+0,01% 

PNM Dana Likuid 

+0,02% 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 
IRDPUS 

+0,01% 

IRDPUS 

+0,01% 

IRDPU 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 

+0,01% 

 

+0,01% 
 

 +0,00% 
 

 +0,00% 

 

+0,00% 

 

+0,01% 

Ind Bond Index    :  281,6937             +0,26% 

Gov Bond Index    :  276,5808             +0,28% 

Corp Bond Index  :  305,1460             +0,14%

  

EDISI : SENIN, 27 JANUARI 2020   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate (Des 2019)    :   5,00% 

Inflasi (Des ‘19)  : 0,34% (mom) & 2,72% (yoy) 

Cadangan Devisa       : US$ 129,18 Miliar 
                                            (per Desember 2019) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.632            0,04%       
(Kurs JISDOR pada 24 Januari 2020) 
 
 
 

STOCK MARKET 
24 JANUARI 2019 

BOND MARKET 
24 JANUARI 2020 

IHSG                      :  6.244,11  (-0,08%) 

Volume Transaksi  :  8,705 miliar lembar 

Nilai Transaksi       :  Rp 6,349 Triliun 

Foreign Buy     :  Rp 2,174 Triliun 

Foreign Sell     :  Rp 2,471 Triliun 

 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi 24 JANUARI 2020 

 

Spotlight News 
 Tenor Seri JUMAT 

24/1/2020 
(%) 

KAMIS 
23/1/2020 

(%) 

 
  5,39 

 
 10,65 

 
15,40 

 
20,24 

 
FR0081 

 
FR0082 

 
FR0080 

 
FR0083 

 
5,9210 

 
6,5798 

 
7,0246 

 
7,2561 

 
5,9644 

 
6,6421 

 
7,1358 

 
7,2794 

 

 

 

 

   Dampak jangka pendek penyebaran virus Corona terhadap 
perekonomian Indonesia adalah berkurangnya jumlah wisatawan 
mancanegara. Hal ini juga disebabkan oleh sejumlah anjuran travel 
warning dari berbagai negara 

   India sepakat untuk meningkatkan impor minyak kelapa sawit (CPO) dari 
Indonesia. Sebaliknya Indonesia setuju menambah kuota impor daging 
kerbau, gula dan suku cadang otomotif dari India 

   Pelaku industri makanan dan minuman (mamin) berharap omzet mamin 
di dalam negeri tumbuh 9% tahun ini, naik tipis dibanding 8% tahun lalu 

   Tren penguatan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS diperkirakan 
berlangsung sementara. Hal itu karena potensi arus modal keluar cukup 
besar akibat risiko fiskal dalam negeri yang kian meningkat 

   Pertumbuhan penyaluran kredit konsolidasi hingga dua digit jadi 
tumpuan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam membukukan laba bersih 
hingga mencapai Rp 27,48 triliun sepanjang 2019 Sumber : www.ibpa.co.id 



                                                                                                    

 

   

1. Kepastian Regulasi dan Transparansi Perpajakan Jadi Sorotan 
Perkumpulan perusahaan Jepang menilai arah "omnibus law" sudah tepat. Namun, mereka memberi sorotan, yakni soal kepastian 
regulasi dan transparansi perpajakan. Mereka memberi sejumlah catatan untuk pemerintah Indonesia. (Kompas) 

2. Suku Bunga Acuan BI Bisa Dipangkas ke 4,75% 
Bank Indonesia (BI) diperkirkan memiliki ruang penurunan suku bunga acuan, BI 7-Day Reverse Repo Rate (7-DRRR), hingga 75 basis 
poin sampai akhir tahun 2020 ditopang oleh inflasi yang rendah (Bisnis Indonesia) 

3. Ekonomi RI Bisa Terdampak Virus Corona 
Dampak jangka pendek penyebaran virus Corona terhadap perekonomian Indonesia adalah berkurangnya jumlah wisatawan 
mancanegara. Hal ini juga disebabkan oleh sejumlah anjuran travel warning dari berbagai negara. (Investor Daily)  

4. Waspadai Lonjakan Harga Pangan 
Pemerintah perlu mewaspadai dampak gagal panen terhadap lonjakan harga bahan pangan yang dapat mengerek laju inflasi seiring 
dengan prediksi musim penghujan yang masih berlanjut. Inflasi pada pekan keempat Januari tercatat 0,42%. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
1. India Akan Borong Minyak Sawit Indonesia 

India sepakat untuk meningkatkan impor minyak kelapa sawit (CPO) dari Indonesia. Sebaliknya Indonesia setuju menambah kuota 
impor daging kerbau, gula dan suku cadang otomotif dari India. (Bisnis Indonesia) 

2. Pasar Saham Asia Berpotensi “Terpapar” Virus Corona 
Pasar saham dalam negeri berisiko ‘terpapar’ wabah virus corona, pekan ini. Selain sentimen eksternal, pergerakan indeks harga 
saham gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) dipengaruhi sentimen dari dalam negeri yang berasal dari rilis laporan 
keuangan emiten. (Investor Daily) 

3. Keyakinan Investor Membaik 
Keyakinan investor terhadap asset keuangan Inggris membaik jelang implementasi Brexit pada akhir Januari 2020 usai disahkannya 
UU Brexit pekan lalu oleh Parlemen. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
 
1. Peluas Akses Pelaku Usaha Mikro 

Pemerintah menurunkan suku bunga kredit usaha rakyat (KUR) 7 persen pada tahun lalu menjadi 6 persen mulai 1 Januari 2020. 
Langkah itu diharapkan dapat meningkatkan kontribusi usaha mikro, kecil, dan menengah atau UMKM terhadap perekonomian 
nasional (Kompas) 

2. Pemerintah Restui Kepemilikan Mayoritas Asing di Asuransi 
Peraturan Pemerintah Nomor 3/2020 tentang Kepemilikan Asing pada Perusahaan Perasuransian telah terbit. Beleid ini menegaskan 
perusahaan asing yang memiliki saham di atas 80 persen dikecualikan dari batasan. (Bisnis Indonesia) 

3. Industri Mamin Diprediksi Tumbuh 9% Tahun Ini 
Kalangan pelaku industri makanan dan minuman (mamin) berharap omzet mamin di dalam negeri tumbuh 9% tahun ini, naik tipis 
dibanding 8% tahun lalu. Daya beli masyarakat yang tetap kuat akibat inflasi yang terjaga rendah akan menopang penjualan sektor-
sektor tersebut sepanjang tahun ini. (Investor daily) 

4. Industri Ritel Modern Makin Ekspansif 
Industri ritel modern diperkirakan makin ekspansif dalam membuka gerai barunya di daerah lantaran pemerintah bakal 
mempermudah pembuatan rancangan detail tata ruang di seluruh kabupaten/kota. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
1. Tren Penguatan Rupiah Sementara 

Tren penguatan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS diperkirakan berlangsung sementara. Hal itu karena potensi arus modal keluar 
cukup besar akibat risiko fiskal dalam negeri yang kian meningkat. (Kompas) 

2. Pasar Saham Berpotensi “Terpapar” Virus Corona 
Pasar saham dalam negeri berisiko ‘terpapar’ wabah virus corona, pekan ini. Selain sentimen eksternal, pergerakan indeks harga 
saham gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) dipengaruhi sentimen dari dalam negeri yang berasal dari rilis laporan 
keuangan emiten.. (Investor Daily) 
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1. BMRI Bukukan Laba Bersih Rp27,48 Triliun 

Pertumbuhan penyaluran kredit konsolidasi hingga dua digit jadi tumpuan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam membukukan laba 
bersih hingga mencapai Rp 27,48 triliun sepanjang 2019.. (Kompas) 

2. TOTL dan ACST Pede Bisnis Bertumbuh 
Dua emiten konstruksi swasta, yakni PT Total Bangun Persada Tbk. dan PT Acset Indonusa Tbk. tetap optimistis bisnis perseroan 
bakal tumbuh tahun ini kendati kinerja kontrak baru pada 2019 belum begitu memuaskan. (Bisnis Indonesia)) 

3. Pengembang Rilis Obligasi Global 
Tiga emiten properti, yakni PT PT Lippo Karawaci Tbk., PT Bumi Serpong Damai Tbk., dan PT Alam Sutera Realty Tbk. mengawali 
Tahun Tikus Logam dengan menerbitkan surat utang global yang akan digunakan untuk merestrukturisasi utang. (Bisnis Indonesia) 

4. BRI Raih Laba Rp34,4 Triliun 
Bank Rakyat Indonesia Tbk membukukan laba bersih sebesar Rp34,4 triliun pada 2019 atau meningkat sekitar 6,15% disbanding 
tahun sebelumnya. Tahun ini BRI menargetkan laba bersih tumbuh sekitar 10-11%. (Investor Daily) 

5. K-I/2020 GIAA Tawarkan US$500 Juta 
Garuda Indonesia (Persero) Tbk. kembali berencana menghimpun dana segar di pasar global dengan menawarkan obligasi senilai 
US$500 juta yang akan digunakan untuk membayar utang. (Investor Daily) 
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